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ABSTRAK 

Tugas Akhir karya ini menggunakan arca Lingga-Yoni sebagai sumber ide 

penciptaan motif batik tulis yang dituangkan ke dalam busana bohemian, busana 

yang memiliki kesan alam. Karya ini bertujuan untuk menuangkan sebuah ide motif 

batik kedalam karya busana dan difungsikan sebagai busana pria dan wanita dalam 

acara yang berkaitan dengan alam serta mengenalkan bahwa tidak semua hal yang 

berbau seks itu kotor dan rendah. Memberi pesan moral apabila manusia melakukan 

kesalahan atas dasar hawa nafsu, maka manusia harus bertanggung jawab dan siap 

untuk menanggung segala resiko yang akan terjadi nantinya. Konsep dari karya ini 

untuk menegaskan semua hal yang berkaitan dengan kebebasan belum tentu negatif 

seperti halnya pemakaian busana bohemian ini cocok dengan pengertian Lingga-

Yoni lebih dalam lagi yaitu kebebasan jiwa. Metode yang digunakan dalam 

pembuatan karya ini yaitu, eksplorasi, perancangan dan perwujudan karya. 

pembuatan karya ini diawali dengan pengumpulan informasi atau referensi yang 

berkaitan dengan arca Lingga-Yoni baik dari segi visual maupun data, 

pengumpulan data dengan melakukan survei lokasi di situs Candi Cetho sebagai 

lokasi utama terdapatnya arca tersebut dan pengamatan pustaka melalui media 

cetak. Proses penciptaan yang dilakukan dalam pembuatan karya ini dimulai 

dengan pembuatan desain alternatif motif batik dengan sumber ide arca Lingga-

Yoni, persiapan bahan dan alat, proses membatik dan proses menjahit. Bahan yang 

digunakan dalam pembuatan karya ini terdiri dari bahan dan alat pokok membatik, 

kain primissima, kain paris, kain brokat, kain baby coldore, kain satin dan renda. 

Hasil karya berjumlah 5 yaitu 3 busana pria dan 2 busana perempuan yang diberi 

judul dan filosofi didalamnya. Dalam karya tersebut menghasilkan sebuah motif 

baru dengan sumber ide arca Lingga-Yoni yang dirubah atau dibuat berbeda dari 

bentuk wujud aslinya. Perubahan tersebut dilakukan untuk menyamarkan bentuk 

agar tidak terlihat vulgar sehingga cocok digunakan sebagai motif batik pada 

busana. 

 

Kata kunci : Lingga-Yoni, Candi Cetho, Kesuburan, Batik Tulis, Busana Bohemian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya tugas akhir ini mengambil konsep arca Lingga-Yoni sebagai 

ide penciptaan motif batik untuk busana bohemian. Ide ini muncul dikarenakan 

keinginan pengkarya untuk mewujudkan sebuah karya batik dengan konsep 

merubah hal yang buruk bisa menjadi hal yang baik ke dalam busana perempuan 

dan laki-laki. Pada perwujudan ide tersebut telah melalui beberapa tahap atau 

proses yakni, tahap eksplorasi, tahap perancangan dan tahap perwujudan. Pada 

perwujudan karya ini telah dilakukan penggalian  informasi dan data-data mengenai 

konsep yang akan diambil, sehingga munculah rumusan masalah dan jawaban dari 

penciptaan ide tersebut yang kemudian dilanjutkan dengan perancangan desain baju 

dan desain motif batik. Pelaksanaan perancangan melalui pembuatan rancangan 

sketsa alternatif sampai menghasilkan 5 sketsa motif dan busana yang terpilih.  

Deskripsi pada Karya Tugas Akhir ini di bagi menjadi 2 aspek yaitu, aspek 

visual dan filosofi. Aspek visual adalah gambaran perwujudan hasil karya dari segi 

komposisi, pola, dan warna. Sedangkan aspek filosofi menjelaskan tentang nilai-

nilai atau makna yang dituangkan ke dalam karya dan di apresiasikan dalam motif 

dan nama karya. Pada pembuatan karya busana ini meskipun sudah di rancang 

dengan matang tapi tidak menutup kemungkinan akan terjadi kesalahan atau 

kegagalan dalam pembuatan karya. Pengalaman yang didapatkan pengkarya dalam 

pembuatan ini telah terjadi kegagalan pada proses penguncian warna dikarenakan 

fiksasi dilakukan pada saat malam hari mengakibatkan pencahayaan berkurang 
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sehingga membuat penguncian warna tersebut sudah tembus atau belum. 

Kegagalan yang kedua terjadi lagi pada proses penguncian warna dikarenakan saat 

itu cuaca yang terlalu panas membuat kain batik yang dijemur menjadi cepat kering 

sehingga pada saat kain diangkat menjadi sobek. 

B. Saran 

Dalam pembuatan sebuah karya pasti ada yang namanya kritik dan saran 

berkaitan dengan pembuatan Tugas Akhir Karya ini yang berjudul arca Lingga-

Yoni sebagai ide penciptaan motif batik untuk busana bohemian. Adapun saran – 

saran tersebut: 

1. Proses penciptaan sebuah karya seni membutuhkan perenungan dan 

pengumpulan informasi-informasi, referensi dan keyakinan yang tinggi agar 

hasil karya yang dibuat bisa maksimal. 

2. Ketelitian dan kesabaran adalah kunci dari membuat karya, karena dengan kita 

teliti dan sabar dalam menjalani segala proses yang dilewati dalam pembuatan 

karya ini, itu bisa membuat karya yang dihasilkan lebih maksimal. 

3. Belajarlah dari hal-hal yang terjadi baik dari segi kegagalan maupun 

keberhasilan dan berusaha mencari solusi yang tepat dalam menghadapi 

permasalahan yang dihadapi. 
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https://www.youtube.com/watch?v=1C4OLrXcfD8
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GLOSARIUM 

A 

Abad  : Jangka waktu seratus tahun 

Abstrak : Suatu ringkasan isi karya tulis ilmiah dengan singkat dan 

padat 

Aksesoris  : Barang tambahan yang berfungsi untuk melengkapi atau 

pemanis pada busana 

Arca  : Patung yang dibuat dengan tujuan utama sebagai media 

keagamaan 

Arkeolog  : Ahli yang mempelajari tentang peninggalan-peninggalan 

sejarah 

Arsitektural  : Istilah yang berhubungan dengan arsitektur  

B   

Bohemian   : Gaya berpakaian yang terinspirasi dari kebebasan 

Bold  : Istilah penebalan pada suatu objek 

Busana  : Pakaian 

Brokat   : Jenis kain yang bercorak 

C   

Candi  : Sebuah bangunan keagamaan, tempat ibadah umat Hindu-

Budha 

Canting : Alat yang dipakai untuk memindahkan cairan yang khas 

(malam)  digunakan untuk membuat batik 

Cecek : Isen-isen pada batik yang memiliki bentuk paling sederhana 
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yakni berbentuk titik-titik rapat dalam motif batik 

Colet  : Teknik pewarnaan dengan mengoleskan warna pada bidang 

menggunakan kuas 

D   

Decision  : Simbolo keputusan 

Deformasi  : Perubahan bentuk atau wujud baru 

Desain  : Rancangan yang merupakan susunan dari garis, bentuk, 

warna dan unsur-unsur lainnya 

Deskriptif  : Proses atau metode untuk menggambarkan sesuatu secara 

akurat, sistematis, lengkap dan jelas 

E 

Ekspresi  : Definisi pengungkapan atau proses menyatakan 

Eksplorasi : Tindakan mencari atau melakukan penjelajahan dengan 

tujuan menemukan sesuatu 

F  

Fashion   : Gaya berpakaian yang dipakai setiap hari oleh seseorang 

Fashionable  : Penampilan seseorang yang mengikuti tren terkini, bersifat 

sementara 

Fiksasi   : Penguncian warna 

Filosofi  : Metodelogi yang mengkaji pertanyaan-pertanyaan umum 

dan asasi 

Finishing   : Proses terakhir dari penyelesaian suatu material 

Fitting  : Proses memastikan busana sudah sesuai dengan ukuran dan 
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bentuk tubuh seseorang 

G 

Geografis  : Ilmu yang mempelajari tentang hubungan, persamaan dan 

perbedaan antar ruang di bumi 

Geometris  : Bentuk-bentuk tertentu yang terukur dan dapat 

didefinisikan seperti, lingkaran, bola, bujur sangkar 

H   

Homo Symbolicus : Teori yang digunakan untuk menganalisis gejala-gejala 

yang ada di masyarakat 

I 

Isen – isen : Memberi isian pada desain pokok atau motif utama pada 

kain batik 

J   

Jurnal   : Karya tulis ilmiah 

K   

Kaftan : Salah satu model pakaian berpotongan longgar dan panjang 

Kalkulasi  : Perincian biaya, ongkos, pengeluaran 

Kelahiran  : Tindakan atau proses melahirkan atau menghasilkan 

keturunan 

Kesuburan  : Merupakan ukuran bagi seorang laki-laki dan seorang 

prempuan untuk bisa memiliki anak 

Kreativitas   : Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

Kupnat  : Lipatan pada pakaian, biasanya dijahit membujur pada 
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pinggang 

L   

Lingga  : Perlambangan alat kelamim laki-laki 

Loose-Fitting : Merupakan istilah yang biasanya dipakai untuk 

mendeskripsikan sebuah model pakaian yang berpotongan 

cukup longgar 

Lurik  : Kain dengan motif bergaris-garis kecil yang secara 

tradisional menjadi pakaian khas warga pria pedesaan di 

kalangan suku bangsa Jawa 

M   

Malam  : Lilin atau cairan yang digunakan untuk membuat batik 

Mandala  : Motif gaya bohemian yang memiliki sebuah konsep Hindu 

yang merupakan gambaran dari alam semesta 

Model  : Acuan atau rujukan dari suatu hal 

Modern   : Sikap dan cara berfikir sesuai dengan tuntutan zaman 

Moral  : Ajaran tentang laku hidup yang baik berdasarkan 

pandangan hidup atau agama tertentu 

Motif   : Pola atau corak pada kain batik 

N   

Nemboki : Proses pemalaman batik yang berfungsi untuk menutupi 

bagian kain agar tetap berwarna sesuai dengan keinginan 

Nglorod  : Proses menghilangkan malam atau lilin pada kain batik 

Ngloyor   : Proses mebersihkan kanji pada kain 
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Nyodet  : Proses pembuatan motif sobek-sobek pada kain dengan 

cara digunting 

Nyorek : Proses menjiplak atau membuat pola diatas kain mori 

dengan cara meniru pola motif yang sudah ada 

O   

Obi   : Sabuk pinggang dari kain yang dipakai sewaktu 

mengenakan kimono atau keikogi  

Ornamen  : Hiasan pada kerajinan 

Outer   : Pakaian luar 

P   

Paisley : Merupakan motif yang memiliki bentuk dasar seperti 

tetesan air 

Paraffin  : Malam atau lilin berwarna putih yang berkarakter mudah 

retak, digunakan untuk membuatn motif retakan atau 

remekan pada kain batik 

Pemugaran  : Proses pembaharuan kembali atau perbaikan kembali 

Pemujaan   : Perbuatan memuja pada suatu hal 

Pola   : Bentuk atau model yang memiliki keteraturan 

Printing  : Salah satu teknik pembuatan batik dengan cara mencetak 

motif pada kain menggunakan alat cetak 

Prada : Bubuk berwarna emas yang digunakan untuk memberikan 

lapisan pada kain batik 

Proporsi  : Perbandingan antara bagian tubuh dengan bagian tubuh 
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yang lainnya  

R   

Rahim  : Organ reproduksi utama wanita yang berfungsi sebagai 

tempat berkembangnya janin 

Rancangan   : Sesuatu yang sudah dirancang atau hasil merancang 

Realistis   : Sesuatu yang terlihat seperti nyata  

Referensi  : Rujukan yang digunakan untukm penulisan atau menulis 

sebuah karya ilmiah 

Relatif : Sesuatu yang membutuhkan perbandingan atau acuan 

untuk dapat menentukan nilainya 

Remasol   : Warna sintetis batik 

Repetisi   : Pengulangan 

Ritual  : Tindakan magis yang dikaitkan dengan penggunaan bahan-

bahan yang bekerja karena daya mistis 

S   

Sawut  : Isen-isen batik yang berbentuk garis 

Seks   : Bagaimana manusia mendapatkan pengalaman erotis dan 

mengekspresikan dirinya sebagai mahkluk seksual 

Simbolis  : Sesuatu yang mengungkapkan makna atau konsep untuk 

sebuah objek 

Silinder   : Benda yang berbentuk tabung 

Sketsa  : Gambaran rancangan yang memiliki wujud sangat 

sederhana 
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Spring Summer : Musim panas 

Stilasi : Salah satu cara yang dilakukan untuk menyederhanakan 

sebuah bentuk atau objek 

Style  : Gaya yang dipakai oleh sesorang untuk menggambarkan 

karakteristik pemakainya 

Survei   : Proses melakukan penelitian secara komprehensif 

T 

Tricot  : Sebuah kain yang difungsikan sebagai pelapis busana  

Tropis  : Daerah atau wilayah yang terletak di sekitar garis 

khatulistiwa memiliki ciri-ciri cuaca hangat 

Tutup Celup : Teknik yang dilakukan untuk menutupi bagian-bagian kain 

yang tidak diwarna 

U   

Ukel   : Isen – isen pada batik yang berbentuk lengkungan garis 

V   

Variasi  : Perubahan atau bentuk yang berbeda dari keadaan semula 

ke bentuk yang lain 

Vest  : Pakaian yang menutupi tubuh bagian atas, dikenakan pada 

bagian luaran busana atau pakaian 

Visual   : Segala sesuatu yang bisa dilihat oleh mata 

Vivaha   : Pernikahan atau Perkawinan 

W   

Waterglass  : Zat yang digunakan untuk mengunci warna batik 
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Wax resist dyeing : Teknik pembuatan batik dengan proses melibatkan lilin 

untuk diaplikasikan pada kain batik yang ingin dijaga atau 

tidak diwarna 

Y   

Yoni   : Perlambangan alat kelamin perempuan 

Z   

Zaman   : Rentang waktu yang ditentukan untuk tujuan kronologi atau 

historiografi 
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LAMPIRAN 
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